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METODE PENELITIAN

A. Metode penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pertimbangan
penulis dalam hal ini berusaha untuk menggambarkan dan menjelaskan
apa saja yang bisa di jadikan sebagai sumber data yang ada di Desa
Ngayung Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan.
2. Subyek Penelitian
Dalam hal ini subyek penelitian adalah Peran Lumbung Pangan
“Sumber Hikmah” dalam memperdayakan masyarakat Tani Desa
Ngayung Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Berdasarkan sumber dan jenis data dibagi menjadi dua

yaitu: *

1) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan.
Dalam hal ini data pada subjek sebagai sumber informasi yang
dicari, data ini dapat berupa catatan proses yang biasanya
disebut field note harian. Adapun data primer yaitu peran dan

faktor-faktor pemberdayaan melalui lumbung pangan.

32 Hadari Nawawi dan Martin Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial. (Jogjakarta:
Gajah Mada University Press, 1995). h. 32.
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2) Data sekunder, yaitu sumber data dari dokumentasi sebagai data
penunjang. Data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah
bukti-bukti yang ada di Desa Ngayung Kecamatan Maduran
seperti buku-buku atau laporan dan dokumentasi kegiatan atau

rapat yang ada kaitannya dengan penelitian.

b. Sumber Data

Menurut Burhan Bungin sumber data adalah salah satu
yang paling vital dalam penelitian. Kesalahan dalam menggunakan
atau memahami sumber data, maka sumber data yang diperoleh
akan meleset dari yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus
mampu memahami sumber data mana yang mesti digunakan dalam
penelitian itu*>. Dari sumber data itu peneliti memperoleh
keterangan yang berguna untuk mendukung proses deskripsi dan
analisa masalah penelitian.

Adapun sumber data yang dipakai oleh peneliti untuk
melengkapi data tersebut adalah:

1) Informan yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian**.

2) Dokumen, pada umumnya data yang tercantum dalam berbagai
jenis dokumen itu merupakan satu-satunya alat untuk

mempelajari permasalahan tertentu. Dokumen yang di pakai

» Burhan Bungi Metodologi Penelitian Sosial (Format-Format Kuantitatif dan

Kualitatif). Airlangga University Press. 2001). h. 129
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oleh peneliti yaitu berupa tulisan atau catatan transkrip, buku,
brosur, laporan, artikel, majalah dan lain sebagainya yang ada
hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.
4. Tahapan Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini merupakan gambaran tentang
keseluruhan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data dan analisa
data. Adapun tahap-tahap penelitian itu adalah:
a. Tahap Pra Lapangan
Merupakan tahap persiapan atau tahap yang dilakukan
sebelum melakukan penelitian, pada tahap ini meliputi:
1). Menyusun rancangan penelitian
Proses yang dilakukan adalah peneliti terlebih dahulu
membuat  permasalahan yang akan dibuat objek penelitian,
kemudian membuat matrik usulan judul penelitian mulai dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, judul penelitian,
kemudian diserahkan keketua Jurusan untuk disetujui.
2). Memilih lapangan penelitian
Kemudian setelah ditetapkan topik penelitian, langkah
selanjutnya adalah memilih lapangan atau lokasi penelitian.
Lokasi penelitian yang dipilih bertempat di Desa Ngayung
Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan. Yang mana
wilayah tersebut adalah wilayah pemberdayaan masyarakat

yang dilakukan oleh lumbung pangan “Sumber Hikmah”.
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3). Mengurus perizinan
Setelah membuat usulan judul penelitian dalam bentuk
matrik peneliti mengajukan matrik tersebut kepada ketua
jurusan untuk disetujui dan diteruskan kepada dekan untuk
memperoleh izin penelitian maka peneliti meneruskan kepada
ketua lumbung pangan dan kepala desa tempat peneliti
melakukan penelitian untuk mendapatkan izin melakukan
penelitian di desa tersebut.
4). Menjejaki dan meneliti keadaan lapangan
Peneliti berusaha menjejaki lapangan atau wilayah
penelitian untuk meneliti keadaan, situasi, latar belakang dan
konteksnya apakah ada kesesuaian dengan masalah yang akan
diteliti oleh peneliti. Pada tahap ini peneliti akan berkoordinasi
atau bersilahturahmi kepada ketua lumbung pangan, kepala
desa, kelompok tani atau masyarakat desa tersebut.
5). Memilih dan memanfaatkan informan
Informan adalah orang yang terlibat dalam penelitian,
dalam penelitian ini peneliti melakukan pemilihan terhadap
informan yang akan memberikan data mengenai permasalahan
yang akan dibahas. Dalam hal ini peneliti mencari informasi
yang mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh lumbung

pangan dalam pemberdayaan masyarakat. Informan tersebut
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diantaranya ketua lumbung pangan, kelompok tani dan
masyarakat, aparat desa dan pihak-pihak yang terlibat didalam
proses pemberdayaan.
6). Menyiapkan perlengkapan penelitian
Dalam hal ini, yakni upaya atau proses pengumpulan data
atau informasi dan objek yang akan diteliti, peneliti
mengunakan alat berupa buku, kamera, alat tulis dan lain
sebagainya yang dapat menunjang dalam proses penilitian ini.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti berusaha memahami latar penelitian
dan persiapan diri, memasuki lapangan menjalin keakraban dengan
warga masyarakat Desa Ngayung Kecamatan Maduran Kabupaten
Lamongan. mempelajari situasi dan kondisi di lokasi penelitian dan
berperan serta sambil mengumpulkan data dengan cara mencatat
data, meneliti suatu latar yang di dalamnya terdapat pertentangan
serta analisis di lapangan.
¢. Tahap Analisa Data
Pada tahap ini peneliti mengorganisasikan data yang sudah
masuk, baik berupa foto, gambar, dokumen, dan sebagainya.
Analisa data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan,

mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa

metode pengumpulan data, diantaranya:

a. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dengan menggunakan indera
pengamatan yang tidak mengajukan pertanyaan.”® Dalam artian
hanya mengamati secara langsung kondisi dan situasi lokasi yang
diteliti. Teknik ini sangat membantu peneliti untuk mengetahui
tentang realita dan kondisi yang sebenarnya mengenai peran
lumbung pangan terhadap pemberdaan masyarakat tani di Desa
Ngayung.

Peneliti mengamati dengan cara ikut melihat ketika ada
rapat yang dilakukan oleh lumbung pangan dengan masyarakat.
Dan mendatangi desa Ngayung guna mengenali dan mengamati

keadaan desa tersebut dan aktivitasnya.

. Metode Wawancara

Interview adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengkonstruksikan mengenai orang, kejadian, organisasi, motivasi,
perasaan dan sebagainya, yang dilakukan dua pihak.

Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu dengan Tanya
jawab secara langsung, melalui telepon, dan sms. Dalam

wawancara ini peneliti bertanya kepada beberapa masyarakat

3 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999)
h. 69.
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antara lain: Marlik yang masih lembaga lumbung pangan, Suharno,
Tamlikhan. Sri, Suaji dan Hasan.

Wawancara yang dilakukan meliputi pihak lumbung dan
masyarakat ini dilakukan agar data yang diperoleh lebih valid.
Sehingga tidak menyalahkan atau terlalu membenarkan salah satu
pihak.

3) Metode Dokumentasi

Pengamatan berperan serta dan wawancara mendalam dapat
pula dilengkapi dengan analisis dokumen seperti catatan harian,
berita Koran, dan foto-foto seperti foto ketika ada rapat, ada
kegiatan penyuluhan atau kegiatan yang lainnya. Metode
dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen.*® Dokumen yang di teliti dapat dokumen resmi
tetapi juga dapat dari laporan lumbung, atau majalah.

6. Teknik Analisa Data
Peneliti akan melakukan analisis data.l. seperti apa yang
diungkapkan Lexy. Bahwa peneliti akan berupaya menganalisis data
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintetiskannya,
mencari, menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.

3% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000). h. 73.
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Adapun Proses berjalannya peneliti akan dilakukan

sebagaimana yang diungkapkan Lexy sebagai berikut :

a. Peneliti akan mencatat yang berupa catatan lapangan, dengan hal

itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri;

. Peneliti akan mengumpulkan data yang diperoleh kemudian
memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat
ikhtisar dan membuat indeks data yang telah diperoleh;

. Peneliti akan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan

membuat temuan-temuan umum.”’

. Teknik Validasi Data

Agar hasil penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka

peneliti perlu melakukan pengecekan data, apakah data yang

ditampilkan valid atau tidak. Adapun teknik yang akan dilakukan

peneliti untuk memperoleh kevalidan data adalah:

a. Ketekunan Pengamatan

Pada ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicari, yakni peneliti melakukan
dengan cara menelaah kembali data yang terkait dengan fokus
masalah penelitian, dalam hal ini peneliti dapat mengetahui peran
lumbung pangan terhadap pemberdayaan masyaraka, dan

mengetahui sejauh mana keberhasilan yang didapat, dan faktor

$"Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV Alfabeta, 2009)h. 248
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pendukung maupun penghambat. sehingga data tersebut dapat
dipahami, tidak diragukan lagi dan dapat dipertanggungjawabkan.
. Triangulasi

Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data-data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai data pembanding terhadap data
tersebut.

Triangulasi dengan sumber membandingkan dan mengecek
kembali kebenaran informan melalui waktu dan alat. Hal ini dapat
dicapai dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.

Dalam tahap ini peneliti membandingkan data hasil
pengamatan (observasi) peneliti dengan hasil wawancara yang
diperoleh dari informan-informan yang ada. Dalam proses ini
akan ditemukan apakah data yang diperoleh dan hasil
wawancara dengan informan sesuai dengan data yang telah
peneliti temukan dilapangan.

b. Membandingkan keadaan dan perspektif sesecorang dengan
berbagai pendapat dengan masyarakat.

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang terkait di dalamnya.

d. Membandinagkan apa yang dikatakan yang didepan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.



